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ABSTRAK

Surga dan neraka telah dijelaskan dengan sangat detail di dalam Al-
Qur’an. Baik dari sisi calon penghuninya, gambaran kenikmatan dan siksa di
dalamnya. Tetapi, pada realitanya surga dan neraka masih saja menjadi bahan
perdebatan, terutama terkait status kekekalan keduanya. Dalam hal ini umat islam
terbagi menjadi tiga golongan. Golongan pertama, berpendapat, surga dan neraka
itu kekal selama-lamanya. Kedua, surga dan neraka akan hancur sebagaimana
makhluk lainnya. Ketiga, surga kekal selama-lamanya, sedangkan neraka akan
hancur dan semua pnghuninya akan masuk ke dalam surga.Begitu pula dengan
Al-Qur’an, dalam menjelaskan surga dan neraka ternyata mempunyai perbedaan.
Ketika menjelaskan surga, kebanyakan dari ayat-ayat Al-Qur’an merangkai kata
khalid dan abada. Sedangkan neraka, ayat-ayatnya selalu diakhiri dengan kata
khalid. Dalam hal ini, peneliti fokus menggunakan kitab rafsir Al-Misbah, karya
Quraish Shihab.

Oleh karena itu untuk dapat mengungkap kandungan makna kata khalid
dan abada, peneliti menggunakan metode tematik Al-Farmawi. Yakni; 1)
Menetapkan atau mengambil tema tertentu yang ada dalam al-Qur’an, yang akan
dikaji secara tematik (maudhu’i), 2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah yang telah ditetapkan, 3) Menyusun runtutan ayat secara
kronologis sesuai dengan urutan pewahyuan serta pemahaman tentang asbabun
nuzulnya. 4)Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya
masing-masing, 5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 6)
Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan, 7) Mempelajari ayat-
ayat secara keseluruhan dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mempunyai
pengertian yang sama, atau mengkopromikan antara yang ‘emm dengan khash
yang mutlag dan mugayyad atau yang secara lahirnya tampak bertentangan,
sehingga dapat bertemu dalam satu muara.

Dengan menggunakan langkah-langkah tersebut dapat dihasilkan: “kata
khalid memiliki dua makna, yakni ; Sesuatu yang bertahan lama, tetapi memiliki
batas waktu dan waktu yang sangat lama. Kedua makana tersebut digunakan
dalam konteks neraka. Tetapi tidak selamanya kata khalid ini bermakna demikian.
Yakni tergantung konteks penggunaannya atau pelaku yang ditujukan. Kata khalid
bermakna kekal selama-lamanya ketika digunakan dalam konteks ganjaran berupa
surga. Adapun kata abada selalu dimaknai dengan kekal selama-lamanya.
Meskipun dalam rangkaian kalimatnya tidak terdapat kata khalid. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan kata khalid dalam konteks neraka, merupakan
indikasi bahwa adanya orang-orang yang akan kekal dan tidak kekal di dalam
neraka. Sedangkan surga, yang dalam rangkaian kalimatnya selalu beriringan kata
khalid dan abada, dan ada pula yang berakhir menggunakan kata khalid saja.
Namun Quraish Shihab memberikan makna yang sama, yakni kekal selama-
lamanya. Ini merupakan suatu indikasi bahwa memang surga itu bersifat kekal
adanya. Tanpa memiliki batas waktu.

Kata Kuci : Surga, Neraka, Khalid, Abada, Quraish Shihab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab pedoman yang pertama bagi umat Islam, ia tidak
hanya menjelaskan tentang kehidupan dunia saja, namun banyak juga di dalamnya
dijelaskan tentang bagaimana gambaran perjalanan hidup di akhirat nanti. Namun
harus diakui perjalanan hidup di akhirat itu tidaklah sama dengan perjalanan
hidup di dunia.! Karena kehidupan di akhirat merupakan kelanjutan hidup dunia
(kehidupan kedua) dan tempat pembalasan atas segala amal perbuatan yang telah
dilakukan manusia, baik amal itu sebesar biji zahrah.?

Kehidupan di dunia ini diciptakan secara berpasang-pasangan, ada yang
selalu berbuat baik, ada pula orang yang yang selalu berbuat buruk, maka sungguh
tidak adil Allah jika menciptakan hidup hanya sekali. Maka karena Allah maha
adil kemudian Allah menciptakan surga dan neraka sebagai ganjaran.® Surga akan
diberikan kepada mereka yang amal kebaikannya lebih banyak, adapun neraka
akan diberikan kepada mereka yang amal buruknya lebih banyak.*

Kehiduan di akhirat yang di dalamnya terdapat surga dan neraka,
merupakan hal yang harus diyakini, sebagaimana agama-agama samawi (Islam

,Yahudi, dan Kristen) mewajibkan atas umatnya untuk percaya akan adanya

! M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian : Surga yang Dijadikan Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2008), hIm xi

2 Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebesar zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan sebesar zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya. Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia : Al-Qur’an dan Terjemaannya,
(Jakarta : CV Penerbit Diponegoro, 2005), him 481

* Bey Avrifin, Hidup Sesudah Mati, (Jakarta : Kinta, 1994), him 15-16

* Bey Avrifin, Hidup Sesudah Mati, him 257



akhirat sebagai tempat ganjaran, yang berupa surga dan neraka. Beriman terhadap
hari akhir ini merupakan salah satu rukun iman.’

llustrasi prihal surga dan neraka telah dijelaskan oleh Allah SWT di dalam
al-Qur’an, baik dari segi calon penghuni keduanya, nikmat dan siksa yang ada di
dalamnya. Namun meskipun prihal surga dan neraka ini sudah dijelaskan dalam
al-Qur’an, pada realitanya masih banyak petanyaan-pertanyaan yang timbul di
masyarakat, diantaranya ‘Apakah hidup di akhirat itu akan kekal selama-lamanya?
Atau apakah surga dan neraka itu akan berakhir atau hancur dan lebur seperti
halnya dunia?

Terkait dengan masalah jawaban dari petanyaan-pertanyaan kekekalan
surga dan neraka, ummat islam terbagi menjadi tiga glongan yang berbeda
pendapat. Golongan pertama, hampir seluruh ulama Ahli Sunnah Wal Jmaah
sepakat bahwa surga dan neraka itu bersifat kekal selama-lamanya, hal ini didasari
dari banyaknya nash-nash al-Qur’an maupun hadis yang secara gamblang
menyebutkan bahwa surga dan neraka itu kekal selama-lamanya. Adapun

sebagian diantara ayat-ayat tersebut adalah Q.S An-Nisa (4) : 13, Q.S Ali Imran

> Sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa
Umar Ibn Khattab menceritakan : suatu hari para sahabat sedang bersama Rasulullah saw,
kemudian datanglah seorang laki-laki yang berpakaian serbaputih dan berambut legam. Kemudian
ia duduk berhadapan dengan rasul dan menempelkan kedua lututnya ke lutut rasul. Juga menaru
kedua tangannya di atas paha rasul. Seraya berkata ‘Muhammad ceritakanlah kepadaku tentang
islam’, rasul menjawab ‘islam adalah mengucapkan syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan
ramadhan, naik haji bagi yang mampu. Lelaki itu bertanya lagi ‘ceritakan kepadaku tentang iman’,
rasul menjawab ‘percaya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan beriman kepada
gadha dan gadar, entah itu buruk maupun baik. Abdul Muhsin al-muthairi, Buku Pintar Hari Akhir
: Segala Hal yang Ingin Anda Ketahui Tentang Hidup Setelah Mati dan Seluk-Beluk akhirat
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta : Zaman, 2012), him 21



(3) : 107, Q.S Ali Imran (3) : 116, Q.S Al-A’raf (7) : 36, Q.S Al-Maidah (5) : 77-
80.°

Golongan kedua, berpendapat bahwa surga dan neraka itu tidaklah kekal
adanya, karena keduanya adalah ciptaan Allah (makhluk), ia bersifat fana, dan
mempunyai batas waktu, yang pada akhirnya akan hancur dan lebur sebagaimana
halnya dunia. Begitulah pendapat Jahm bin Sufwan, imam dari golongan Al-
Mu’tthalah Al-Jahmiyyah, yaitu satu golongan yang dianggap sesat oleh Ahli
Sunnah Wal Jamaah. Sebab pendapat yang demikian tidak pernah terdengar dari
para sahabat Rasulullah saw, tidak pula dari para Thabi’in dan diantara imam-
imam islam yang berpendapat demikian.’

Adapun golongan ketiga, berpendapat bahwa neraka itu akan hancur,
sedangkan surga akan abadi selamanya, dan pada akhirnya semua penduduk
neraka akan dikeluarkan dan akan dimasukkan ke dalam surganya Allah SWT.
Mereka dimasukkan ke dalam neraka dalam waktu tertentu lamanya, yakni sesuai
besar kecinya dosa dan kekafiran dalam hidup di dunia. Hal ini didasari dari
firman Allah dalam hadis Qudsi yang menyatakan bahwa ‘rahmat Allah akan
mengalahkan amarahnya’ dan karena rahmatnya mengalahkan amarahnya, maka
neraka akan dikalahkan sehingga tidak kekal.® Dalam sejumlah hadis shahih juga
banyak diterangkan bahwa Rasulullah saw dapat memberikan syafa’at kepada
mereka yang melakukan dosa-dosa besar setelah terlebih dahulu mereka

dimasukkan ke dalam neraka. kemudian Allah menerima syafa’at beliau untuk

® Bey Atrifin, Hidup Sesudah Mati, him 252-254

’ Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati, him 254

® M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian : Surga yang Dijadikan Al-Qur’an,
him 173



mereka yang berdosa ini, mereka dikeluarkan dari neraka, selanjutnya mereka
kemudian dimasukkan ke dalam surga.’

Perbedaan pendapat tersebut, merupakan hal yang wajar dan hal yang
tidak bisa dipungkiri. Karena dibalik sikap, pemikiran, gagasan ataupun resepsi
seseorang terhadap sesuatu, semua itu tentunya tidak bisa lepas dari latar belakang
keilmuan, maupun konteks sosio-historis'®.

Al-Quran pun dalam menjelaskan kekekalan surga dan neraka terdapat
perbedaan. Adapun surga selalu diragkai denga kata khalid dan abada.™
Meskipun tidak semua ayat-ayat surga ini dirangkai dengan kata abada. Berbeda
dengan neraka, ketika al-Qur’an mnguraikan ayat-ayat tentang neraka, selalu
diakhiri dengan kata khalid®?, dan hanya dua al-Qur’an mengiringi kata khalid

dengan kata abada, yakni dalam Q.S An-Nisa : 169" dan Q.S Al-Jin : 23*. Maka

% Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka. hal 219-221
19 Abdul Mustagim. Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari
Priode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta : Adab Press, 2014) him
11
" Misalnya dalam Q.S Al-Bayyinah (98) : 6-8 :
G Ty b Sl el A e )G A (S By S AT (e 1508 0 4)(6)
A0 DA ah Al Al | slee s 15kl 0dl )(7)
peie Al (a1 Ll cpall s Sl Lind (e (gt (e Sl 263, Se 2h5155(8)
) A Gl el e ) gla
Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, (Jakarta : CV
Penerbit Diponegoro, 2005), him 480
12 Misalnya dalam Q.S al-Bagarah (2) : 39 :
O A L 0d™ LN Al G Gl | 63K ) 35 il

Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, hlm 7
¥ Misalnya dalam Q.S An-Nisa (4) : 169 :
e alll e G 0% 1000 b (s e 3apha )
Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, hlm 105
" Misalnya dalam Q.S Al-Jin : 23 :
15 L Lol e U AT (08 AT Ty AT g (" 40y Al (e G )
Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 458



tentunya dibalik perbedaan penempatan kata ini, Al-Qur’an mempunyai makna
yang tersirat dan tujuan tertenu.

Berdasarkan dari berbagai perbedaan pendapat tentang kekekalan neraka
dan surga di atas. Dan adanya perbedaan tempat penggunaan kata khalid dan
abada dalam menjelaskan surga dan neraka dalam al-Qur’an. Maka perlu bagi
peneliti untuk mengkaji ulang bagaimana status kekekalan neraka dalam al-
Qur’an.

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada satu kitab tafsir,
yakni kitab tafsir Al-Mishbah, karya Prof Dr Muhammad Quraish Shihab. Karena
beliau merupakan salah satu mufassir kontemporer yang memberikan Kritik
terhadap ststus kekekalan surga dan neraka, hal ini bias dilihat baik dalam kitab
tafsir Al-Misbah ataupun dalam karya-karya beliau lainnya yang membahas
tentang surga maupun neraka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang akan menjadi
pokok permaslahan dalam penelitian ini adalah bagaimana status kekekalan surga
dan neraka dalam al-Qur’an. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini fokus
pada tiga hal berikut :

1. Bagaimana pandangan dasar al-Qur’an tentang surga dan neraka?
2. Bagaimana status kekekalan surga dan neraka berdasarkan pemaknaan
kata khalid dan abada dalam tafsir Al-Misbah?

3. Bagaimana implikasinya dalam konteks keberagamaan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar masalah dan rumusan masalah di atas,

maka dalam hal ini peneliti memiliki beberapa tujuan sebagai berikut :

1.

Tujuan penelitian

a. Mendeskripsikan pandangan dasar al-Qur’an tentang surga dan

neraka.

Mendeskripsikan bagaimana status kekekalan neraka berdasarkan
pemaknaan kata khalid dan abada dalam tafsir Al-Misbah.
Mendeskripsikan implikasi status kekekalan surga dan neraka

dalam konteks keberagamaan.

D. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini adalah upaya untuk merealisasikan

teori-teori dari hasil pembelajaran selama perkuliahan. Dan
diharapkan untuk mampu dalam menambah khazanah keilmuan di
dalam studi ilmu al-Qur’an dan tafsir, hususnya dalam kajian tafsir
tematik.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu untuk
berkontribusi secara lebih, hususnya dalam hal akademis, dan
umumnya bagi masyarakat muslim, dengan harapan mereka bisa
memahami status kekekalan surga dan neraka dari hasil pemaknaan

kata khalid dan abada dalam al-Qur’an.



E. Batasan Penelitian

Dalam suatu penelitian tentunya harus ada batasan-batasannya supaya
pembahsannya tida jauh melenceng dari pokok pembahasan dan penelitian pun
menjadi lebih terarah, terfokus dan jelas.*> Adapun batasan penelitian ini adalah
tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan surga dan neraka.
Adapun ayat-ayat yang akan diteliti adalah khusus pada ayat-ayat yeng berbicara
tentang surga dan neraka, hususnya ayat-ayat yang mengandung kata khalid dan
abada.

F. Telaah Pustaka

Dalam proses pengkajian skripsi ini, dasar penulisan adalah menggunakan
pendekatan kepustakaan (library research). Yakni dengan mengkaji literature-
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
Adapun rujukan utama dalam penelitian ini tentunya adalah al-Qur’an. Kemudian
penulis juga merujuk pada satu kitab tafsir yang membahas terkait permasalahan
yang dikaji dalam penelitian,yakni ; kitab tafsir al-Mishbah karya M. Quraish

Shihab.

Berikut ini adalah beberapa karya-karya yang setema dengan penelitian

ini, yang peneliti gunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini, diantaranya :

Buku dengan judul Ternyata Akhirat Masih Tidak Kekal, karangan Agus
Musthafa. Dalam bukunya beliau berpendapat bahwa akhirat yang didalamnya

termasuk surga dan neraka tidaklah bersifat kekal, pendapat ini beliau dasarkan

!> Nasution, Metode Research : penelitian ilmiah, (jakarta : Bumi Aksara, 2006), him 20



pada firman Allah Q.S Hud : 107-108. Dari pembacaan ayat ini beliau
menyimpulkan bahwa kekekalan surga dan neraka itu tergantung pada kekekalan

langit dan bumi.

Dengan kata paparannya “akhirat itu akan jika langit dan bumi atau alam
semesta ini juga kekal”. Sehingga jika alam semesta ini hancur, maka akan hancur
pula. Pendapat ini beliau perkuat dengan kutipan Q.S al-Qashash : 88, “Tiap-tiap

sesuatu itu pasti binasa kecuali Wajahnya ™. 16

Kemudian, ada pula buku dengan judul Ternyata Akhirat Masih Tidak
Kekal, karya K.H Musthafa Bisri. Buku ini merupakan bantahan Musthafa Bisri
terhadap buku Agus Musthafa di atas, yang menurut beliau, bahwa pendapat Agus
Musthafa terkait tidak kekalnya akhirat itu terjadi karena kengganan Agus
Musthafa dalam mempertimbangkan atau mengabaikan tafsir-tafir yang ada,

hususnya pada Q.S Hud : 107-108."

Buku dengan judul “Cinta Semesta : Pengantar Kepada Pemikiran Ibn
‘Arabi”, karya Haidar Baghir. Dalam buku tersebut, berlandaskan kepada
pemikiran lbn Arabi, Haidar Baghir berpendapat bahwa neraka akan kekal, namun
tidak dengan siksanya, ada saatnya manusia akan bebas dari siksaan, bahkan akan

merasakan kenikmatan.®

6 Agus Musthafa. Ternyata Akhirat Masih Tidak Kekal. (Surabaya : PADMA Pers,
2004). him 200-203

Y Musthafa Bisri. Ternyata Akhirat Masih Tidak Kekal : dalam Kajian Insinyur Nuklir.
(Surabaya : PADMA Pers, 2004). him Xi-pengantar

'8 Hadidar Baghir. Semesta Cinta: Pengantar Kepada Pemikiran Ibn ‘Arabi, (Jakarta : PT
Mizan Publika, 2015) him 302-303



Skripsi yang berjudul ‘Kehidupan Penduduk Neraka di Dalam Al-Qur’an’
(Kajian Tafsir Tematik). karya Muhammad Kahfi Al-Banna, ia merupakan salah
satu mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga, angkatan tahun
2016. Menurut penulis, dalam skripsi ini terdapat ketidak singkronan antara salah
satu rumusan masalah dengan kesimpulan yang ia paparkan. Adapun rumusan
masalahnya adalah tentang ‘Bagaimana kekekalan penduduk neraka dalam al-
Qur’an?’*®, kemudian dalam kesimpulannya ia hanya memaparkan ‘tiga pendapat
mengenai keabadian neraka, pertama, surga dan neraka itu kekal selama-lamanya
(sesuai pendapat jumhur ulama), kedua, surga neraka itu akan hancur karena ia
merupakan ciptaan Allah (makhluk) (pendapat Al-Jahm bin Sufyan), ketiga,
neraka itu tidak kekal, surgalah yang kekal, dan semua penduduk neraka akan
dimasukkan ke dalam surga.*® Semua pendapat itu merupakan pendapat para
ulama yang terdapat dalam buku Bey arifin.

Maka sebaiknya dalam kesimpulan ia memaparkan bagaimana kekekalan
neraka dari kajiannya terhadap ayat-ayat yang berkaitan tentang neraka itu sendiri,
karena itu akan menjawab rumusan masalah yang ia paparkan. Bukan
memaparkan pendapat para ulama. Namun seumpama rumusan masalah yang ia
paparkan adalah ‘Bagaimana kekekalan penduduk neraka dalam al-Qur’an
menurut para ulama?’, maka menjadi wajar ia memberikan kesimpulan dengan
memaparkan kekekalan neraka berdasarkan pendapat para ulama, sebagaimana

pemaparan kesimpulan yang telah ia berikan.

9 Muhammad Kahfi Al-Banna, Kehidupan Penduduk Neraka Di Dalam Al-Qur’an,
(Skripsi : Fakultas Ushuluddin, UIN SunanKalijaga, 2016), him 7

20 Muhammad Kahfi Al-Banna, Kehidupan Penduduk Neraka Di Dalam Al-Qur’an, him
198



Ada pula, buku Hidup Sesudah Mati, karya H. Bey Arifin. Buku ini dibagi
menjadi 5 pembahasan : Pertama, diawali dengan anjuran untuk mengimani
kehidupan akhirat. Kedua, menjelaskan tentang kematian dan roh manusia dengan
memaparkan beberapa pendapat dari para ahli filsafat islam dan pndapat ahli
pemikir modern. Ketiga, mejelaskan tengang kiamat besar. Keempat, mejelaskan

tengang kehidupan setelah kematian. Kelima, mejelaskan tengang surga, neraka.

Meskipun buku ini tidak spesifik menjelaskan status kekekalan penduduk
surga dan neraka. Namun di dalamnya dijelaskan tiga pendapat golongan terkait
status kekekalan penduduk surga dan neraka. Adapun pendapat pertama,
perndapat para Ulama Ahli Sunnah Wal Jamaah, berpendapat surga dan neraka
akan kekal adanya, hal ini didasi dengan adanya ayat-ayat Al-Qur’an yang secara
gamblang menjeaskan kekekalan surga dan neraka. Pendapat kedua, Jahm bin
Sufyan, berpendapat surga dan neraka tidaklah kekal, karena ia merupakan
ciptaan Allah (makhluk). Pendapat ketiga, neraka tidak akan kekal, tapi surgalah
yang akan kekal, dan pada akhirnya semua penduduk neraka akan dimasukkan ke

dalam surga.?*

Sedangkan M. Quraish Shihab, dalam buku Kehidupan Setelah Kematian :
Surga Yang Dijanjikan al-Qur’an,. Beliau membagi menjadi 2 pembahasan :
Pertama, beliau memaparkan tentang kematian (maut), kiamat dan penghisaban.
Kedua, beliau menjelaskan tentang surga dan neraka. Buku ini secara umum
membehas tentang surga dan neraka, dan tidak pula membahas secara spesifik

terkait status kekekalan penduduk surga dan neraka.

2! Bey Avrifin, Hidup Sesudah Mati, him 252-256
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Meskipun demikian buku ini sempat menyinggung bahwa neraka tidaklah
kekal adanya, dengan memaparkan berbagai pendapat, diantaranya adalah,
pendapat Filsuf Muslim, Ibnu Sina (980-1037 M). Menurutnya, ganjaran dan
surga kekal adanya, sejalan dengan kekekalan jiwa. Tetapi sifathya sementara
sampai bersihnya jiwa manusia dari kotoran dosa. Kedua, pendapat ulama,
berpendapat bahwa neraka itu tidak kekal adanya, dengan merujuk pada firman
Allah SWT dalam hadis Qudsi ; “Rahmatku mengelahkan amarahku”. Ketiga,
filsuf Pakistan, berpendapat neraka tidaklah kekal, karena menurutnya islam tidak
mengenal kutukan abadi. Adapun yang dimaksud dengan kata kekal dalam ayat-

ayat al-Qur’an adalah waktu yang lama.?

Selanjutnya, buku Perjalanan Menuju Keabadian : Kematian, Surga, dan
Ayat-ayat Tahlil, karya M. Quraish Shihab. Buku ini dibagi menjadi 3
pembahasan, namun bagian pertama dan kedua buku ini sama persis dengan
bukunya yang berjudul ‘Kehidupan Setelah Kematian : Surga Yang Dijanjikan Al-
Qur’an’. Yang membedakannya adalah pada bagian ketiga, dengan memaparkan
ayat-ayat tahlil, diantarany ; Q.S al-Fatihah (10), Q.S An-Nas (113), Q.S Al-Falaq
(112), Q.S Al-Bagarah (2) :1-5, Q.S Al-Bagarah (2) : 163, Q.S Al-Bagarah (2) :

225 (ayat kursi), Q.S Al-Bagarah (2) 284, Q.S Al-Bagarah (2) : 285-286.%

Buku ini secara umum membehas tentang surga dan neraka, namun tidak

pula membahas secara spesifik terkait status kekekalan penduduk surga dan

%2 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian : Surga yang Dijadikan Al-Quran.
him 173-174

28 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian : Surga yang Dijadikan Al-Qur’an.
him 241-353
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neraka. Pemaparannya pun sama persis dengan buku yang di atas. Yakni, dengan
memaparkan berbagai pendapat, diantaranya adalah, pendapat Filsuf Muslim,
Ibnu Sina (980-1037 M). Menurutnya, ganjaran dan surga kekal adanya, sejalan
dengan kekekalan jiwa. Tetapi sifatnya sementara sampai bersihnya jiwa manusia
dari kotoran dosa. Kedua, pendapat ulama, berpendapat bahwa neraka itu tidak
kekal adanya, dengan merujuk pada firman Allah SWT dalam hadis Qudsi ;
“Rahmatku mengelahkan amarahku”. Ketiga, filsuf Pakistan, berpendapat neraka
tidaklah kekal, karena menurutnya islam tidak mengenal kutukan abadi, yang

dimaksud dengan kata kekal dalam ayat-ayat al-Qur’an adalah waktu yang lama.*

Selain itu, ada pula buku Kehidupan Setelah Mati, karya Sayyid
Muhammad Husain Thabathaba’i. Buku ini dibagi menjadi 16 bab pembahasan,
yakni ; hakikat kematian dan ajal, hakikat dunia, ruh dan pencabutan nyawa, alam
barzakh, peniupan sangkakala, gambaran hari kiamat, jalan (Ash-Shirath),
timbangan amal, buku catatan amal, para sanksi amal di akhirat, ganjaran dan
sanksi, syafaat, Ashhab Al-A’raf, surga, neraka, dan gambaran umum akhirat.®
Buku ini memang membahas surga dan neraka, namun hanya memaparkan
bagaimana gambaran-gambaran kehidupan di dalamnya, dan tidak sampai
membahas status kekekalannya, baik kekekalan surga maupun neraka

sebagaimana halnya buku-buku di atas.

M. Quraish Shihab,Perjalanan Menuju Keabadian : Kematian, Surga, dan Ayat-ayat
Tahlil. him 167-168

2> Muhammad Husain Thabathaba’i, Kehidupan Setelah Kematian (Jakarta : Mizan
Anggota IKAPI, 2013) him - daftar isi

12



Kemudian, Abdul Muhsin al-Muthairi, dalam bukunya Buku Pinar Hari
Akhir dengan judul asli Al-Yawm al-Akhirah fi Al-Qur’an al-Azhim wa al-Sunnah
al-mutahharah. Buku ini tidak jauh berbeda dengan buku-buku sebelumnya,
secara umum juga menjelaskan tentang surga dan neraka, tetapi buku ini juga

menjelaskan dosa-dosa yang membuat seseorang tidak kekal di dalam neraka.?®

Dari hasil studi pustaka di atas, secara umum hanya membahas bagaimana
gambaran-gambaran kehidupan di dalam surga dan neraka, macam-macam bentuk
knikmatan dan siksaannya, gambaran amalan-amalan calon penduduk surga dan
neraka. Namun belum ada yang membahas secara spesifik terkait status kekekalan
penduduk surga dan neraka. Meskipun demikian peneliti tetap menjadikan buku-
buku tersebut sebagai rujukan karena di dalamnya memuat tentang surga dan
neraka. Dan inilah titik perbedaan anatara penelitian yang akan dilakukan penulis
dengan karya-karya atau penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

G. Kerangka Teori

Secara etimologi kata tafsir dalam bahasa Arab berarti al-idlah (penjelasan),
atau al-tabyin (keterangan).?’ Di dalam kamus Al-Munawwir, tafsir diartikan
dengan menerangkan, menjelaskan. Adapun secara terminologi tafsir adalah ;

usaha yang bertujuan untuk menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an atau lafal-

% Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, Terj. Zaenal Arifin (Jakarta :
Penrbit Zaman, 2012) him 503-514

2" Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta : Sukses Offset, 2009), HIm 313

28 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, him 1055
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lafalnya, agar hal-hal yang tidak jelas menjadi jelas, yang samar-samar menjadi

terang, yang sulit dipahami menjadi mudah dipahami.?®

Adapun tafsir tematik atau juga disebut tafsir maudhu’i yang penulis
gunakan sebagai landasan teori adalah upaya untuk menafsiran al-Qur’an dengan
cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tengtang satu tema atau
masalah, dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya serta sebab-sebab
turunnya ayat tersebut, kemudian memberikan penjelasan-penjelasan,
menunjukkan hubungannya dengan ayat-ayat lainnya, lalu mengambil kesimpulan

darinya.*

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa kata yang digunakan dalam
menjelaskan kekekalan akhirat, yang diterjemahkan dengan makna kekal,
diantaranya ; Abada (kekal), kata ini khusus dipakai untuk menjelaskan sifat Allah
Swt.®* Makatsa (tinggal, mendiami, tetap)®’, diartikan ‘kekal’ juga.®® Al-

Gharamah (kekal),®* Al-Wasb (tetap),®® diartikan ‘kekal’ juga.*® Al-Istigrar

2 Usman, Ulumul Qur’an, hIm 316

% Muhammad Gufron, Rahmawati, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta : Penerbit Teras, 2013),
him 186

*! Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal (Q.S Ar-
rahman : 27). Lihat : Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him
532

%2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia
Terlengkap, (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), him. 1352

¥ Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya (Q.S Al-Kahf : 3). Departemen
Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 293

% Dan orang-orang yang berkata “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab jahannam dari kami,
karena sesungguhnya azabnya itu membuat kebinasaan yang kekal (Q.S Al-Furgan : 65). Lihat :
Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 365

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, hlm
1562

% Untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal. Lihat :
Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 446
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(menetap),®’ diartikan ‘kekal’ juga.®® Al-Mugamah (yang menempati),® diartikan
‘kekal’ juga.”® Adapun penelitian ini penulis membatasi pembahasan dengan
fokus membahas ayat-ayat yang sering digunakan dalam menjelaskan kekekalan

‘akhirat’ yaitu kata khalid dan abada*.

Ayat-ayat tersebut peneliti pahami dan dianalisis menggunakan metodenya
Al-Farmawi. Terkait langkah-langkah metode tersebut akan dijelaskan sub-bab

selanjutnya.
H. Metode Penelitian

Agar penelitian menghasilkan suatu produk, bahasan, analisis atau kesimpulan
yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, maka tentu saja harus
memperhatikan semua aspek yang mendukung suatu penelitian dapat berjalan
dengan baik dan terhindar dari bias. Salah satu aspek utama adalah menetapkan
metode penelitian, bahwa penelitian tersebut berada dalam kerangka ilmiah dan

mempunyai kaidah serta prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan.

¥ Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, him
1105

% Wahai kamuku, sesungguhnya kehidupan dunia ini adalah kesenangan (sementara) dan
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal (Q.S Ghafir : 39). Lihat : Departemen Agama
Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 471

¥ Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, hlm
1174

% Allah menjanjikan (mengecam) orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang kafir dengan neraka jahannam. Mereka kekal di dalamnya (Q.S At-Taubah : 68). Lihat :
Departemen Agama Republik Indonesia :Al-Qur’an dan Terjemaannya, him 197

! Agus Musthafa. Ternyata Akhirat Masih Tidak Kekal. him 178

*2 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian : Sebuah pengenalan dan penentuan
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta : Graha llmu, 2010), him 67

15



Karena penelitian ini tematik penelitian tematik (maudhu’i), yaitu suatu cara

menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu.** Maka dalam hal ini

peneliti menggunakan metode tematik pula, yakni metode tematiknya Al-

Farmawi, adapun langkah-langkah metodenya adalah sebagai berikut :

a.

Menetapkan atau mengambil tema tertentu yang ada dalam al-Qur’an, yang
akan dikaji secara tematik (maudhu’i).

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan.
Menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai dengan urutan pewahyuan
serta pemahaman tentang asbabun nuzulnya.

Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan. Sehingga
pembahasan menjadi semakin sempuna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan cara menghimpun ayat-
ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkopromikan antara
yang ‘amm dengan khash yang mutlaq dan mugayyad atau yang secara
lahirnya tampak bertentangan, sehingga dapat bertemu dalam satu muara.*

I. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan sistemasi bab-

perbab, agar penelitian ini terjelaskan secara sistemastis dan memperoleh

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta : Idea Press,

2015), him 19
* Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, him 65-66
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penelitian yang lebih terfokus dan terarah pada permasalahan yang telah
ditentukan. Adapun gambaran sitematikanya sebagai berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan mengantarkan gambaran
umum penelitian ini, yakni mencakup latar belakang serta alasan mengapa
penelitian ini dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah yang
timbul dari latar belakang berupa pertanyaan-pertanyaan, kemudian menjelaskan
tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian menjelaskan batasan penelitian,
kemudian telaah pustaka untuk menjelaskan karya-karya sebelumnya yang
bersinggungan dengan penelitian ini yang kemudian peneliti jelaskan titik
perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan, kemudian menjelakan
kerangka teori yang digunakan sebagai landasan berfikir, kemudian metode
penelitian yang berupa jenis penelitian, data dan sumber data, pengumpulan data
serta pengolahan data, dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua, yakni bab pembahasan yang di dalamnya penulis paparkan
tentang pandangan dasar Al-Qur’an terhadap surga dan neraka. Memaparkan ayat-
ayat surga dan neraka yang di dalamnya terdapat term khalid dan abada. Dan
menjelaskan di mana dan dalam hal apa saja term Khalid dan abada ini digunakan
di dalam Al-Qur’an. Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
pertama, sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya.

Bab ketiga, penulis membahas tentang perbedaan pendapat ulama terkait
status kekekalan surga dan neraka. Dan status kekekalan surga dan neraka dari

hasil pemaknaan kata khalid dan abada dalam tafsir Al-Misbah. Pemeparan ini
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sebagai jawaban dari rumusan masalah yang kedua, sebagaimana penulis telah
paparkan pada bab sebelumnya.

Bab keempat, berisi tentang implikasi atas pemahaman kekekalan surga
dan neraka dalam konteks keberagamaan. Pemeparan ini sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang ketiga.

Bab kelima, yakni sebagai bab penutup yang berisikan kesimpulan yang
berfungsi menjawab tiga pokok permasalahan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, dan saran-saran dari hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab kelima ini merupakan bab penutup, berisikan kesimpulan yang
berfungsi menjawab tiga pokok permasalahan yang telah peneliti paparkan pada
bab sebelumnya.

Adapun kesimpulan dari tiga pokok permasalahan tersebut adalah :

1. Pandangan dasar al-Qur’an tentang surga dan neraka

Al-Qur’an memiliki perbedaan dalam menjelaskan surga dan neraka.
Ketika menjelakan surga selalu diragkai denga kata khalid dan abada. Meskipun
tidak semua ayat-ayat surga ini dirangkai dengan kata abada. Berbeda dengan
neraka, ketika Al-Qur’an menguraikan ayat-ayat tentang neraka, selalu diakhiri

dengan kata khalid, dan hanya dua kali menggunakan kata khalid dan abada.

Kata khalid lebih banyak digunakan untuk menjelaskan ganjaran berupa
neraka. Selain itu digunakan dalam bentuk larangan, ancaman, pertanyaan,
penamaan (nama pohon), dan lain-lain. Sedangkan kata adaba digunakan dalam

menjelaskan ganjaran berupa surga, dan sering dirangkai setelah kata khalid.

2. Status kekekalan surga dan neraka berdasarkan pemaknaan kata

khalid dan abada dalam tafsir Al-Misbah

Kata khalid memiliki dua makna, yakni ; Sesuatu yang bertahan lama,

tetapi memiliki batas waktu dan waktu yang sangat lama. Tetapi tidak selamanya

87



kata khalid ini bermakna demikian. Yakni tergantung konteks penggunaannya
atau pelaku yang ditujukan. Adakalanya kata khalid bermakna kekal selama-
lamanya, jika digunakan dalam konteks surga. Dan hanya bermakna kekal dalam
konteks neraka. Sedangkan kata abada selalu digunakan dalam konteks surga,
kecuali dalam Q.S An-Nisa : 196 dan Q.S Al-Jin : 23. Dan selalu dimaknai
dengan kekal selama-lamanya. Meskipun dalam rangkaian kalimatnya tidak

terdapat kata khalid.

Dari kedua makna kata ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata
khalid dalam konteks neraka merupakan indikasi bahwa adanya orang-orang yang
tidak kekal di dalamnya, yakni yang memiliki dosa kecil. Sedangkan kata khalid
yang dirangkai dengan abada dalam konteks neraka adalah orang-orang yang
kekal, dengan kriteria mempersekutukan Allah, tidak beriman kepada Allah, rasul

dan kitab-Nya.

Adapun surga, meskipun hanya menggunakan kata khalid atau khalid dan
abada, Quraish Shihab memberikan makna yang sama, yakni kekal selama-
lamanya. Ini merupakan indikasi bahwa memang surga itu bersifat kekal selama-

lamanya. Tanpa memiliki batas waktu.

3. Implikasi atas pemahaman kekekalan surga dan neraka dalam

konteks keberagamaan.

Secara umum hampir sama bahwa, implikasi atas pemahaman tentang
kekekalan surga dan neraka terwujud dalam dua hal : pertama, senantiasa

menjalankan segala perintah-perintah Allah, atau beramal shaleh, dngan cara
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memperbaiki hubungan dengan Allah ataupun hubungan dengan sesama. Kedua,
senantiasa menjaga diri dari berbuat kemaksiatan, dan lebih berhati-hati dalam
menjalani kehidupan. Ada pula yang beribadah dengan ikhlas. Pemahaman
terhadap surga dan neraka tidak menjadi pendorong untuk beramal shaleh. Dan
berpendapat, seorang hamba masuk surga bukan karena amal shalehnya, tapi

semata karena ridha Allah Swit.

B. Saran-saran

Setiap penelitian tentunya memiliki kekurangan. Kekurangan tersbut bisa
menjadi peluang untuk dikritik, dikembangkan, ataupun disempurnakan. Begitu
pula dengan penelitian terkait “Penafsiran Kata Khalid dan Abada dalam Tafsir
Al-Misbah dan Implikasinya dalam Status Kekekalan Surga dan Neraka™ ini, yang
menurut peneliti masih jauh dari kata sempurna, yang disebabkan karena
keterbatasan atau minimnya ilmu yang peneliti miliki. Sehingga hasil yang

dicapai belum sepenuhnya maksimal ataupun final.

Adapun sudut pandang peneliti dalam hal ini adalah dari sudut pandang
epistemology tafsir (Quraish Shihab), yang dipaparkan secara gamblang, yang
kemudian peneliti memberikan komentar-komentar terhadap prinsip dasar
penafsirannya terkait ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata khalid dan
abada.. Adapun salah satu peluang bagi peneliti selanjutnya adalah mengkaji
“Status Kekekalan Surga dan Neraka” dengan menggunakan sudut pandang
hermeneutika. Mengkaji makna atau arti sesungguhnya dari kata khalid dan

abada. Sehingga dapat diperoleh pemahaman yang akurat.
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C. Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti bersyukur kepada Allah
Swt yang telah senantiasa menganugrahkan kenikmatan-kenikmatan-Nya, di
antaranya adalah nikmat kesempatan, kesehatan, dan tekad yang kuat sehingga
peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini. Semoga pnelitian yang sangat
jauh dari kata sempurna, yang penuh dengan kekurangan ini bisa bermanfaat bagi

bagi peneliti hususnya, dan para peneliti selanjutnya.

Terakhir, peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah bersusah payah membantu meluangkan waktu, ide ataupun pengetahuannya,
sampai terselesaikannya penelitian ini. Semoga Allah senantiasa membalas

pengorbanan tersebut, baik di dunia maupun di akhirat.
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